BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1 Kesimpulan

Indonesia memiliki potensi laut yang sangat besar, khususnya pada
komoditas perikanan. Dalam ekspor impor, tentu akan ada hambatan perdagangan
baik tarif maupun non-tarif. Sepanjang tahun 2016, kasus penolakan tuna Indonesia
oleh AS meningkat. Hal itu dikarenakan tuna Indonesia yang dianggap filthy atau
memiliki bau dan warna yang tidak cerah. Hambatan perdagangan tersebut dituai
kritik oleh Indonesia yang menyatakan bahwa AS melakukan unfair trade, yang
mana menggunakan sensory test dalam menguji tuna Indonesia.

Penyesuain standar dengan AS dilakukan Indonesia agar meminimalisir
adanya penolakan yang terjadi di kemudian hari. Indonesia sudah memberlakukan
Health Certificate dan HACCP yang sesuai dengan AS pada setiap UPI. KKP juga
senantiasa mendorong seluruh eksportir tuna agar melakukan penjaminan mutu dan
sertifikasi perikanan. Selain sertifikasi, KKP juga sudah memberlakukan SIMP
yang mana regulasi dari AS bagi seluruh produk perikanan yang masuk ke
negaranya.

Kemudian Indonesia memanfaatkan beberapa pertemuan bilateral dalam
membahas masalah filthy dan traceability dalam TIFA. tersebut menghasilkan
suatu diskusi yang mana Indonesia akan melakukan penyesuaian standarisasi yang
ditentukan oleh AS dan kategori filthy itu sendiri. Kemudian pertemuan Menteri
KKP dengan NFI dan Dubes AS membahasa mengenai penetrasi SIMP di
Indonesia. Hal tersebut membuahkan hasil bahwa AS akan memberikan asistensi
bagi pelaksanaan SIMP di Indonesia.

Bali Tuna Conference yang diikuti oleh Indonesia tahun 2016 dan 2018 juga
menjadi upaya diplomasi Indonesia dalam membahas hambatan ekspor tuna.
Kemudian, promosi dagang juga menjadi upaya Indonesia dalam meningkatkan
perdagangan tuna. Pameran internasional yang diadakan yakni SENA
menghasilkan kesepakatan dagang bagi Indonesia.

Dari rumusan masalah yang penulis paparkan, terjawablah mengenai

bagaimana diplomasi ekonomi Indonesia terhadap AS dalam meningkatkan ekspor
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tuna. Upaya tersebut terdapat beberapa bentuk, yakni penyesuain standarisasi,
pertemuan bilateral yang membahas hambatan ekspor, Bali Tuna Conference yang
membahas mengenai traceability dan promosi dagang dengan hadirnya Indonesia
pada SENA 2016-2019. Pada dasarnya, upaya diplomasi ekonomi yang dilakukan
Indonesia sepanjang 2016-2020 adalah dengan melakukan penyesuaian standar dan
program yang dilayangkan oleh AS terhadap produk perikanan Indonesia. Hal itu

dilakukan Indonesia untuk tetap mengamankan pasar tuna di AS.
VI.2 Saran

VI.2.1 Saran Praktis

Melalui penjelasan mengenai diplomasi ekonomi Indonesia terhadap AS
dalam meningkatkan ekspor tuna Indonesia periode 2016 hingga 2020, penulis
mengapresiasi terhadap upaya yang dilakukan oleh KKP dan aktor lainnya dalam
meningkatkan ekspor tuna. Penulis akan memberikan saran mengenai upaya
diplomasi ekonomi Indonesia terhadap AS, yakni menyelenggarakan suatu forum
secara regular yang melibatkan eksportir tuna dan perikanan Indonesia, demi
mengamankan pasar tuna di luar negeri. Hal tersebut disebabkan karena
implementasi SIMP yang terbilang cukup baru, oleh sebab itu pelaksanaannya
belum sempurna.

Kemudian, promosi dagang dapat dimanfaatkan dengan baik bagi pengusaha
Indonesia untuk menjajakan produknya di pameran internasional. KKP dapat
berkoordinasi dengan beberapa asosiasi yang telah ada seperti AP2HI, Asosiasi
Tuna Indonesia (ASTUIN), Asosiasi Tuna Longline Indonesia (ATLI), dan lainnya
agar anggota pebisnis yang masuk dalam asosiasi tersebut mendapat kesempatan

mengikuti pameran internasional.

VI1.2.2 Saran Teoritis

Secara teoritis, teori dan konsep diplomasi ekonomi membantu penulis dalam
menganalisa upaya Indonesia untuk meningkatkan ekspor tunanya ke AS.
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai teori dan
konsep diplomasi ekonomi, dengan adanya hambatan-hambatan dari negara mitra.

Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan untuk penelitian
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selanjutnya. Saran-saran yang disebutkan penulis diharapkan dapat membantu

peningkatan diplomasi ekonomi di sektor perikanan Indonesia.
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